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ABSTRAK

Fatimah Zuhriah. 210211020052. Adversity Quotient dalam Kisah Nabi Nuh a.s.
dan Nabi Ibrahim a.s. Perspektif Pendidikan Islam. Pembimbing Bapak
Dr.Hairul Hudaya, M.Ag. dan Ibu Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, M.Si., pada
Program Studi S2 Pendidikan Agama Islam Fakultas Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin. 2024.

Kata Kunci: Adversity Quotient, Pendidikan Islam, Kisah Nabi Nuh a.s., Kisah
Nabi Ibrahim a.s.

Salah satu kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan adversitas
(adversity quotient), yang merupakan kecerdasan individu saat dihadapkan dengan
kesulitan. Banyak fenomena dari berbagai kasus yang mana manusia belum mampu
menyikapi suatu kesulitan sebagai peluang. Dalam Islam, Allah Swt. sudah
memperingatkan bahwa dalam hidup pasti akan menemukan ujian dan cobaan,
seperti bala’, fitnah, musibah, dan adzab. Oleh karena itu, perlu penanaman
kecerdasan adversitas dari perspektif pendidikan Islam agar dapat membina
psikologis pribadi muslim.

Tesis ini bertujuan untuk: (1) mengetahui konsep adversity quotient dalam
perspektif pendidikan islam; serta (2) mengetahui adversity quotient dalam kisah
Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim a.s. dalam perspektif pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian /ibrary research, dengan
pendekatan penelitian yang digunakan pada tesis ini ialah pendekatan kualitatif.
Adapun Sumber data dalam tesis ini berasal dari dokumen-dokumen atau koleksi-
koleksi buku maupun jurnal penelitian yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) konsep adversity quotient dalam
pendidikan Islam adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu kesulitan,
mengamati dan mengolahnya menjadi peluang yang mana dalam pendidikan Islam
kemampuan tersebut dapat diperoleh melalui penanaman akal dan hati, rohani dan
jasmani, serta akhlak dan keterampilan yang tertuang dalam nilai pendidikan sabar,
tabah, cita-cita, dan pengorbanan; dan (2) adversity quotient dalam kisah Nabi Nuh
a.s. memiliki enam nilai pendidikan, yaitu nilai pendidikan sabar, optimis, pantang
menyerah, tabah, berjiwa besar, serta jihad dan pengorbanan. Adapun adversity
quotient dalam kisah Nabi Ibrahim a.s. memiliki delapan nilai pendidikan, yaitu
nilai pendidikan tawakkal, sabar, syukur, optimis, pantang menyerah, berjiwa besar,
jihad dan pengorbanan, serta istiqgamah.
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah menuntun manusia menuju jalan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi tugas akhir dan syarat untuk
memperoleh gelar magister dalam bidang Pendidikan Agama Islam pada
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tesis ini merupakan kajian singkat tentang
adversity quotient dalam kisah Nabi Nuh a.s. dan Nabi Ibrahim a.s. perspektif
pendidikan Islam.

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini dari persiapan hingga
penyelesaiannya tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya bantuan, bimbingan,
dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
pada kesempatan ini mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., sebagai rector UIN Antasari
Banjarmasin, para wakil rector, dan staf lainnya yang telah memberikan
pelayanan selama masa perkuliahan dan penyelesaian tugas akhir ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd., sebagai direktur Pascasarjana UIN

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan wadah dan pelayanan bagi

penulis dalam menjalani masa perkuliahan dan pemenuhan tugas magister.
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. Bapak Dr. M. Ramli, M.Pd., selaku ketua prodi magister Pendidikan Agama
Islam yang telah bersedia memberikan pelayanan untuk pemenuhan tugas akhir
juga berbagai bimbingan dan koreksinya. Selain itu terhatur terimakasih pula
kepada Bapak Moh. Igbal Assyauqi, M.Pd. selaku sekretaris prodi magister
Pendidikan Agama Islam yang telah membantu dalam hal administrasi
pemenuhan tugas akhir sehingga memudahkan penulis dalam menyelesaikan
studi ini.

. Ibu Dr. Hj. Mila Hasanah, M.Ag. sebagai dosen penasihat akademik penulis
yang telah bersedia meluangkan waktu dan bimbingannya untuk memberikan
arahan awal penelitian.

. Ibu Dr. Fatwiah Noor, M.Pd. sebagai dosen pembimbing proposal tesis penulis
yang telah banyak meluangkan waktunya untuk memberikan masukan dan
sarannya sehingga tesis ini dapat terselesaikan.

. Bapak Dr. Hairul Hudaya, M.Ag. dan Ibu Dr. Hj. Halimatus Sakdiah, M.Ag.
sebagai dosen pembimbing tesis yang telah meluangkan waktu serta
memberikan masukan dan saran yang luar biasa sehingga tesis ini dapat selesai.
Semua dosen, staf atau karyawan dan karyawati Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin yang telah memberikan ilmu serta layanan selama penulis
menempuh studi di UIN Antasari Banjarmasin.

. Kepala Staf dan seluruh staf perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin serta
perpustakaan Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan
pelayanan dengan baik kepada penulis untuk menunjang dalam mendapatkan

referensi yang diperlukan selama studi dan penyelesaian tesis ini.
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9. Kepada seluruh keluarga besar saya, kedua orang tua saya Marzuki HM dan
Murdiah serta adik saya Siti Nur Kamila yang selalu mendoakan dan
memberikan dukungannya baik secara moril, materil, dan juga tenaga sehingga
penulis dapat menyelesaikan amanah ini. Selain itu terimakasih pula kepada
Fachry dan Ani Nurul Fadilah yang telah menemani dan juga keluarga besar
SMP Muhammadiyah 3 Banjarmasin yang telah mendukung proses
penyelesaian tesis ini.

Semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada
mereka semua serta pahala yang berlipat ganda. Akhirnya dengan segala
keterbatasan penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini yang tentunya juga masih
jauh dalam kategori sempurna. Namun, penulis berharap semoga tulisan ini dapat
memberikan manfaat dan dampak posited bagi segala pihak.

Banjarmasin, Juli 2024

Penulis
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16 b Th
2 o B 17 5 Zh
3 - T 18 ¢ ¢
4. & Ts 19. C Gh
5. z J 20. ) - F
6. c H 21. 3 : Q
7. ¢ Kh 22. s K
8 5 D 23. J - L
9 R Dz 24 . : M
10. J : R 25. 3 : N
11. . 7 26. : W
J 3

12. e . S 27. N : H
13. r Sy 28 .

14. o Sh 29 < Y
15. 5 Dh

> S
1. Vokal

Vokal dalam Bahasa Arab, seperti Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
a Fathah
N 1 Kasrah

2 u Dhammah

iX



Kata Sandang: Contoh: (JLS.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, () al-diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5;5:<2)!) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan al- dhartirah,

demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S & ai a dan i
90 au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
3 i 1 dengan topi di atas
e il u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf;,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (:3) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan



menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (,3,.2)!) tidak ditulis adh-

dhartirah melainkan al- dhartirah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na¥) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 a3 )a Tharigah
2 51 aastd | Al-Jami“ah al-Islamiyyah
3 33440 5325 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

xi



tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

2,43 o7
SELYI Ll

Alih Aksara

dzahaba al-ustadzu

Z0 e
e

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

% 223 254

MYy Ay S Agaf

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Alldh

al-mazhahir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

Xii




Ol 5o 2230301 3340

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

) b | tharf al-“ayni
idlLA)) | al-musahamah

man salaka tharigan
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